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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Determinasi Tumbuhan Lengkuas (Alpinia galanga, L.)
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Alamat: J1. Jend A

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 038/LB.LABDASAR/11/2024

Nomor Referensi 11-24-006 Tanggal Masuk 6 Februari 2024
Nama Risda Marliyatina Tanggal Selesai  : 12 Februari 2024
Institusi Universitas Borneo Lestari Hasil Analisis Determinasi

No. Invoice 037/18-02/2024 Jenis Tumbuhan Lengkuas

HABITUS
Terna tegak, tinggi + 2 m.

DAUN
Daun tunggal, berselang-seling, warna hijau terang, tangkai pendek; bentuk daun lanset memanjang,
ujung runcing, pangkal tumpul; tulang daunmenyirip; panjang daun 20-60 cm, lebar 4-15 cm.

BATANG
Tinggi batang 3 meter sedangkan untuk lengkuas berwarna merah biasanya hanya sampai | sampai
dengan 2 meter saja.

AKAR
Bentuk rimpang, silindris, diameter 2-4 cm, bercabang-cabang, warna coklat-kemerahan atau kuning-
kehijauan, bagian dalam putih, berserat.

BUAH
Buah buni, bentuk bulat, buah muda warna hijau-kekuningan, buah tua warna hitam-kecoklatan;
diameter 1 cm ; biji berukuran kecil, bentuk lonjong.

BUNGA
Bunga majemuk-tandan, bentuk lonceng, panjang 10-30 cm, lebar 5-7 cm; mahkota berwarna putih
sedangkan untuk bagian pangkalnya berwarna hijau.

NAMA LOKAL
Lengkuas.
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SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 038/LB.LABDASAR/I1/2024

Plantae

Tracheophyta
Liliopsida

Zingiberales
Zingiberaceae

Alpinia ,
Alpinia galanga L. Wild




Lampiran 2. Proses Pengolahan Serbuk Rimpang Lengkuas (Alpinia galanga, L.)

No Dokumentasi Keterangan

Pengumpulan bahan baku rimpang
lengkuas yang diambil dipekarangan
rumah warga di Jalan G.Obos XIlI
Kota Palangka Raya Kalimantan

Tengah.

Sortasi basah dilakukan untuk
memisahkan rimpang dari kotoran
maupun bagian tanaman yang tidak
diperlukan. Pencucian dilakukan

dibawah air bersih yang mengalir.

Bagian rimpang yang telah dicuci
bersih  lalu  dirajang  menjadi
potongan-potongan kecil, kemudian
dilakukan  proses  pengeringan

menggunakan oven.

Rimpang lengkuas setelah
dikeluarkan dari oven.

Hasil dari rimpang lengkuas yang

dihaluskan menggunakan blender.




Pengayakan serbuk lengkuas

menggunakan ayakan mesh 40.

Hasil dari pengayakan lengkuas

didapatkan serbuk halus lengkuas.




Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Serbuk Lengkuas (Alpinia galanga, L.)

Diketahui:
Berat rimpang lengkuas =2.011,97 gram
Berat serbuk yang dihasilkan = 184,75 gram

berat serbuk yang dihasilkan
Y%rendemen VCO = x 100%

berat rimpang lengkuas
_ 18475
201197

=9,18 %

x 100%



Lampiran 4. Proses Pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO)

No

Dokumentasi

Keterangan

Pengumpulan bahan baku daging
buah kelapa yang diambil dari Kota
Palangka Raya, dilakukan pencucian

dibawah air bersih yang mengalir.

Persiapan alat parut dengan
membersihkannya terlebih dahulu

dari sisa-sisa parutan sebelumnya.

Proses pemarutan daging buah

kelapa.

Penambahan air suling.




Hasil  perasan  santan  kelapa
didiamkan selama 2-3 jam agar

terpisah krim dan airnya.

Setalah didiamkan 2-3 jam terlihat

pisahan antara krim dan air.

Proses pembuangan air dan akan

diambil krimnya.

Penimbangan ragi sebanyak 25 g.

Krim yang sudah diberi ragi
dilakukan fermentasi selama 24 jam.




Hasil fermentasi selama 24 jam
terlihat pisahan antara blondo, vco,

dan air.

Proses penyaringan vco.

Hasil dari penyaringan didapat vco

murni sebanyak 1,15 L.

VCO komersil yang digunakan dalam

penelitian ini.




Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Virgin Coconut Oil (VCO)

Diketahui:
Berat kelapa parut =7.000 gram
Volume minyak yang dihasilkan =1.150 ml
volume minyak yang dihasilkan
%rendemen VCO = x 100%
berat kelapa parut
_ 1.150ml 100%
=~ 7000g *TV7

=16,42 %



Lampiran 6. Penambahan Simplisia Rimpang Lengkuas (Alpinia galanga, L.)

Terhadap Virgin Coconut Qil (VCO)

No Dokumentasi

Keterangan

Penimbangan  serbuk  lengkuas
sebanyak 30 g, dengan perbandingan
bahan dan pelarut (VCO) 1:10 (1

gram dalam 10 ml).

Serbuk lengkuas yang digunakan
sebanyak 30g dan VCO sebanyak 300

ml.

Lengkuas dan VCO dimasukkan ke

wadah untuk dimaserasi.

Proses maserasi berlangsung selama

24 jam pada suhu ruang.




Selama proses maserasi sambil

sesekali dilakukan pengadukan.

Setelah 24 jam hasil dari produk VCO
dengan penambahan rempah lengkuas
kemudian disaring  menggunakan

kertas saring.

Hasil vco lengkuas yang sudah

disaring dan siap diuiji.




Lampiran 7. Penilaian Panelis Untuk Uji Organoleptik

Panelis 1:

PEGUJIAN ORGANOLEPTIK

Nama Panelis : Mo Mauoddahh

Hari/Tanggal : Kamis / (7 Tyni 0¥

Nama Produk : VCO Komersil, VCO Murni, VCO Lengkuas
Petunjuk

1. Dihadapan anda disediakan tiga sampel produk Virgin Coconut Oil (VCO), mohon
lakukan penilaian yang berkaitan dengan warna dan aroma produk

2. Lakukan penilaian warna dari produk di tempat yang terang, tuliskan warna yang
anda lihat dengan memilik sesuai skor 1 = sangat keruh, 2 = keruh, 3 = jernih, 4 =
sangat jernih

3. Lakukan penilaian aroma dengan mencium aroma, tuliskan aroma yang tercium dari
sediaan sesuai skor 1 = sangat tengik, 2 = tengik, 3 = agak harum, 4 = harum

4. Mohon untuk tidak membandingkan bau pada setiap sampel untuk menghindari bias

Hasil Pengujian
A. VCO Komersil
No Parameter Aroma Warna
1 2 3 4 |1 ]2 3|4
1 Warna v
2 Bau v
. B. VCO Murni
No Parameter Aroma Warna
1 2 3 4 |12 ]3] 4
1 Warna v
2 Bau 4
C. VCO Lengkuas
No Parameter Aroma Warna
1 2 3 4 |1]2]3 |4
1 Warna v’
2 Bau v

Banjarbaru, \Zl]m‘aoall

b

... Meia Mawoddalr ..



Panelis 2:

PEGUJIAN ORGANOLEPTIK

Nama Panelis : Qsapia @d;go\ Raltaa
Hari/Tanggal : l<amss /13 20

Nama Produk : VCO Komersil, VCO Murni, VCO Lengkuas
Petunjuk

1. Dihadapan anda disediakan tiga sampel produk Virgin Coconut Oil (VCO), mohon
lakukan penilaian yang berkaitan dengan warna dan aroma produk

2. Lakukan penilaian wamna dari produk di tempat yang terang, tuliskan wama yang
anda lihat dengan memilik sesuai skor | = sangat keruh, 2 = keruh, 3 = jernih, 4 =
sangat jernih

3. Lakukan penilaian aroma dengan mencium aroma, tuliskan aroma yang tercium dari
sediaan sesuai skor 1 = sangat tengik, 2 = tengik, 3 = agak harum, 4 = harum

4. Mohon untuk tidak membandingkan bau pada setiap sampel untuk menghindari bias

Hasil Pengujian
A. VCO Komersil
No Parameter Aroma Warna
1 2 3 4 1 2|3 4
1 Wama V4
2 Bau %
. B. VCO Mumni
No Parameter Aroma Warna
1 2 3 4 1 2 | 3| 4
1 Warna V4
2 Bau v
C. VCO Lengkuas
No Parameter Aroma Warna
1 2 3 4 1 213} 4
1 Warna v
2 Bau vV

Banjarbary, . |5 3N 2024

(sasdia fadya Yawe



Panelis 3:

PEGUJIAN ORGANOLEPTIK

Nama Panelis 1%&&\0\ Aanaah

Hari/Tanggal : Kamis / B Juni 2024

Nama Produk : VCO Komersil, VCO Murni, VCO Lengkuas
Petunjuk

1. Dihadapan anda disediakan tiga sampel produk Virgin Coconut Oil (VCO), mohon
lakukan penilaian yang berkaitan dengan warna dan aroma produk

2. Lakukan penilaian warna dari produk di tempat yang terang, tuliskan wamna yang
anda lihat dengan memilik sesuai skor 1 = sangat keruh, 2 = keruh, 3 = jernih, 4 =
sangat jernih

3. Lakukan penilaian aroma dengan mencium aroma, tuliskan aroma yang tercium dari
sediaan sesuai skor 1 = sangat tengik, 2 = tengik, 3 = agak harum, 4 = harum

4. Mohon untuk tidak membandingkan bau pada setiap sampel untuk menghindari bias

Hasil Pengujian
A. VCO Komersil

No Parameter Aroma Warna
1 2 3 4 |1 |2 ]3] 4
1 Wama v
2 Bau v
. B. VCO Murni
No Parameter Aroma Warna
1 2 3 4 |1 2543, ] 4
1 Warna vV
2 Bau 4
C. VCO Lengkuas
No Parameter Aroma Warna
1 2 3 4 |1 ]2 ]3] 4
1 Warna N4
2 Bau %

Banjarbaru, \%. W% 204

74
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Lampiran 8. Proses Penentuan Kadar Air

No Dokumentasi Keterangan

Setelah sampel diambil sebayak 5g,

finco fnc sampel dimasukkan ke dalam botol
timbang dan dioven pada suhu 105°C

selama 1 jam.

Sampel dikeluarkan dari oven dan
didinginkan dalam desikator pada

suhu kamar, kemudian ditimbang.

Diulangi pemanasan dan

penimbangan.

Sampel akhir didapat bobot tetap.




Lampiran 9. Bobot VCO Murni

Replikasi Bobot Awal (g) Bobot Akhir (g) Kadar Air (%)

1 5,000 4,993 0,140
2 5,000 4,991 0,180
3 5,000 4,998 0,040
4 5,000 4,992 0,160
5 5,000 4,990 0,200
6 5,000 4,994 0,120
7 5,000 4,992 0,160
8 5,000 4,991 0,180
9 5,000 4,995 0,100

Rata-rata 0,142




Lampiran 10. Perhitungan Bobot VCO Murni
a. Replikasi 1
Diketahui: m; (bobot awal) =5,000 g
m; (bobot akhir) = 4,993 g

ml-m2

Kadar air = ———= x 100%
mil

= 2000 - 29934 100% = 0,140 %
5,000
b. Replikasi 2
Diketahui: my (bobot awal) = 5,000 g

m2 (bobot akhir) = 4,991 ¢

ml-m2

Kadar air = x 100%
mil
— 5000-4991, 1009% = 0,180 %
5,000
c. Replikasi 3

Diketahui: m; (bobot awal) =5,000 g
m2 (bobot akhir) = 4,998 g

ml-m2

x 100%

Kadar air =

= 2000 - 9% % 100% = 0,040 %
5,000
d. Replikasi 4
Diketahui: m; (bobot awal) =5,000 g

m2 (bobot akhir) = 4,992 g

1-m2

Kadar air = = x 100%
ml
— 50004992, 100% = 0,160 %
5,000
e. Replikasi 5

Diketahui: my (bobot awal) =5,000 g
m; (bobot akhir) = 4,990 g

1-m2

mi
5,000 — 4,990
" 5,000

x 100%

Kadar air = =

x100% =0,200 %



f. Replikasi 6
Diketahui: my (bobot awal) =5,000 g
m; (bobot akhir) = 4,994 g

ml-m2

Kadar air = ——= x 100%
mil

= 2000 - 298 % 100% =0,120 %
5,000
g. Replikasi 7
Diketahui: my (bobot awal) =5,000 g

m2 (bobot akhir) = 4,992 g

ml-m2

Kadar air = x 100%
mil
— 5000-4992, 100% = 0,160 %
5,000
h. Replikasi 8

Diketahui: my (bobot awal) =5,000 g
m_ (bobot akhir) = 4,991 ¢

ml—-m2

Kadar air = —— x 100%
mil

= 2000- 491 4 100% =0,180 %
5,000
i. Replikasi 9
Diketahui: my (bobot awal) =5,000 g

m3 (bobot akhir) = 4,995 g

mi=mz . 100%
mil

_ 5,000 — 4,995
5,000

Kadar air =

x100% =0,100 %



Lampiran 11. Bobot VCO Lengkuas

Replikasi Bobot Awal (g) Bobot Akhir (g) Kadar Air (%)

1 5,000 4,992 0,160
2 5,000 4,990 0,200
3 5,000 4,993 0,140
4 5,000 4,991 0,180
5 5,000 4,990 0,200
6 5,000 4,991 0,180
7 5,000 4,993 0,140
8 5,000 4,990 0,200
9 5,000 4,995 0,100

Rata-rata 0,167




Lampiran 12. Perhitungan Bobot VCO Lengkuas
a. Replikasi 1

Diketahui: m; (bobot awal) = 5,000 g
m2 (bobot akhir) = 4,992 g

ml—-m2

Kadar air = x 100%
= 2009 - %292 4 100% = 0,160 %
5,000
b. Replikasi 2

Diketahui: m; (bobot awal) =5,000 g
m2 (bobot akhir) = 4,990 g

ml—-m2

Kadar air = x 100%
= 50004990, 10006 = 0,200 %
5,000
c. Replikasi 3

Diketahui: m; (bobot awal) = 5,000 g
m3 (bobot akhir) = 4,993 g

Kadar air = "2 x 100%
mil
— 5000-4993 . 16006 = 0,140 %
5,000
d. Replikasi 4

Diketahui: m; (bobot awal) = 5,000 g
m2 (bobot akhir) = 4,991 g

Kadar air = 22~ x 100%
ml
= 5000-4991 . 100% = 0,180 %
5,000
e. Replikasi 5

Diketahui: m; (bobot awal) =5,000 g
m3 (bobot akhir) = 4,990 g

ml-m2

ml
5,000 — 4,990
~ 5000

Kadar air = X 100%

x100% =0,200 %



. Replikasi 6
Diketahui: m; (bobot awal) =5,000 g
m2 (bobot akhir) = 4,991 ¢

ml—-m2

Kadar air = — x 100%
ml

= 2000 - %291 4 100% =0,180 %
5,000

. Replikasi 7

Diketahui: my (bobot awal) = 5,000 g

m2 (bobot akhir) = 4,993 g

ml-ma2

Kadar air = x 100%
ml
— 2000-4993 . 16006 = 0,140 %
5,000
. Replikasi 8

Diketahui: my (bobot awal) = 5,000 g
m3 (bobot akhir) = 4,990 g

ml-ma2

Kadar air = x 100%
ml
= 2009 = 49904 100% = 0,200 %
5,000
I. Replikasi 9

Diketahui: m; (bobot awal) =5,000 g
m; (bobot akhir) = 4,995 g

ml—-m2
x 100%
ml

_ 5,000 —4,995

5,000

Kadar air =

x100% =0,100 %



Lampiran 13. Bobot VCO Komersil

Replikasi Bobot Awal (g) Bobot Akhir (g) Kadar Air (%)

1 5,000 4,998 0,040
2 5,000 4,997 0,060
3 5,000 4,996 0,080
4 5,000 4,995 0,100
5 5,000 4,995 0,100
6 5,000 4,996 0,080
7 5,000 4,995 0,100
8 5,000 4,996 0,080
9 5,000 4,996 0,080

Rata-rata 0,080




Lampiran 14. Perhitungan Bobot VCO Komersil

a. Replikasi 1
Diketahui: m; (bobot awal) = 5,000 g
m2 (bobot akhir) = 4,998 g

Kadar air = =2 x 100%
= 200299 4 100% = 0,040 %
5,000
b. Replikasi 2

Diketahui: m; (bobot awal) =5,000 g
m2 (bobot akhir) = 4,997 g

Kadar air = 222 x 100%
= 200097 % 100% = 0,060 %
5,000
c. Replikasi 3

Diketahui: m; (bobot awal) =5,000 g
m; (bobot akhir) = 4,996 g

Kadar air = 22 x 100%
= 2009 = 4990} 100% = 0,080 %
5,000
d. Replikasi 4

Diketahui: m; (bobot awal) =5,000 g
m;z (bobot akhir) = 4,995 ¢

ml—-m2

Kadar air = x 100%
ml
= 5000-4995 . 100% = 0,100 %
5,000
e. Replikasi 5

Diketahui: m; (bobot awal) =5,000 g
m3 (bobot akhir) = 4,995 g

ml—-m2

ml
5,000 — 4,995
~ 5000

x 100%

Kadar air =

x100% =0,100 %



. Replikasi 6
Diketahui: m; (bobot awal) =5,000 g
m; (bobot akhir) = 4,996 g

ml—-m2

Kadar air = — x 100%
ml

= 2000 - %%%, 100% =0,080 %
5,000

. Replikasi 7

Diketahui: my (bobot awal) = 5,000 g

m2 (bobot akhir) = 4,995 g

ml-ma2

Kadar air = x 100%
ml
= 2000-4995 . 16004 = 0,100 %
5,000
. Replikasi 8

Diketahui: my (bobot awal) = 5,000 g
m; (bobot akhir) = 4,996 g

ml-ma2

Kadar air = x 100%
ml
= 2000 = 4998 100% = 0,080 %
5,000
I. Replikasi 9

Diketahui: m; (bobot awal) =5,000 g
m3 (bobot akhir) = 4,996 g

ml—-m2
x 100%
ml

_ 5,000 —4,99%

5,000

Kadar air =

x100% =0,080 %



Lampiran 15. Proses Penentuan Bilangan Asam

No

Dokumentasi

Keterangan

Penimbangan sampel 2,5 gram VCO
dimasukkan ke dalam erlenmeyer
berukuran 250 mL dan tambahkan 25
ml  etanol  95%. Kemudian
ditambahkan indikator fenolftalein
0,5% 3-5 tetes.

Proses titrasi VCO murni dengan
NaOH 0,1 N hingga berubah warna
atau warna merah jambu dan tidak

hilang dalam waktu 15 detik.

Proses titrasi VCO lengkuas dengan
NaOH 0,1 N hingga berubah warna
atau warna merah jambu dan tidak

hilang dalam waktu 15 detik.

Proses titrasi VCO komersil dengan
NaOH 0,1 N hingga berubah warna
atau warna merah jambu dan tidak

hilang dalam waktu 15 detik.




Hasil akhir titrasi VCO murni
pengulangan 1-3.

Hasil akhir titrasi VCO murni
pengulangan 4-6.

Hasil akhir titrasi VCO murni
pengulangan 7-9.

Hasil akhir titrasi VCO lengkuas
pengulangan 1-3.

Hasil akhir titrasi VCO lengkuas
pengulangan 4-6.




Hasil akhir titrasi

pengulangan 7-9.

VCO lengkuas

Hasil akhir titrasi

pengulangan 1-3.

VCO komersil

Hasil akhir titrasi

pengulangan 4-6.

VCO komersil

Hasil akhir titrasi
pengulangan 7-9.

VCO komersil




Lampiran 16. Asam Lemak Bebas VCO Murni

Replikasi Bobot Volume Normalitas Berat Hasil
Molekul (g) Titrasi (mL) NaOH (%) Sampel (g) (%)

1 200 0,38 0,5 20 0,190

2 200 0,36 0,5 20 0,180

3 200 0,37 0,5 20 0,185

4 200 0,40 0,5 20 0,200

5 200 0,37 0,5 20 0,185

6 200 0,38 0,5 20 0,190

7 200 0,37 0,5 20 0,185

8 200 0,36 0,5 20 0,180

9 200 0,35 0,5 20 0,175
Rata-rata 0,186




Lampiran 17. Perhitungan Asam Lemak Bebas VCO Murni
a. Replikasi 1
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,38
Normalitas =0,5

Berat sampel =20

Asam lemak bebas = TXAXN 00y
sam tema epas = 1000 x G X (1]
_ 200 x 0,38 x 0,5 100%
T T 1000x20 07
— 0
20,000 © 100%
= 0,190 %
b. Replikasi 2
Diketahui: Bobot molekul= 200
Volume titrasi =0,36
Normalitas =05
Berat sampel =20
Asam lemak bebas = X AXN 009
sam tema epas = 1000XG X 0
_ 200x0,36 x 0,5 100%
=~ T 1000x20 07
= —°_ x100% =0,180 %
20.000
c. Replikasi 3

Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,37
Normalitas =05
Berat sampel =20

Asam lemak bebas = "X AXN 00
sam tema epas = 1000xGx 0

_ 200x037x05
= T 1000x20 <07

37 _
= So000 % 100% = 0,185 %




d. Replikasi 4
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,40
Normalitas =0,5
Berat sampel =20

Asam lemak bebas = S A*N 1 00u
sam tema epas = 1000xGx 0

~200x0,40x0,5

1000 x 20

= 2% x100% = 0,200 %

20.000

x 100%

e. Replikasi 5
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,37
Normalitas =0,5
Berat sampel =20

Asam lemak bebas = SXAXN 00y
sam tema epas = 1000xGx 0

_ 200x037x05
= T 1000x20 07

37 x100% = 0,185 %

20.000

f. Replikasi 6
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,38
Normalitas =0,5
Berat sampel =20

Asam lemak bebas = AN 00y
sam iema epas = 1000xG X 0

_ 200x038x05
= T 1000x20 <07

= 3% %100% =0,190 %
20.000




g. Replikasi 7
Diketahui:

h. Replikasi 8
Diketahui:

i. Replikasi 9
Diketahui:

Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,37

Normalitas =05

Berat sampel =20

Asam lemak bebas =

Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,36

Normalitas =05

Berat sampel =20

Asam lemak bebas =

Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,35

Normalitas =05

Berat sampel =20

Asam lemak bebas =

MxAxN
1000 x G
200x 0,37 x 0,5

x 100%

x 100%

1000 x 20

37 x100%
20.000

=0,185%

MxAxN
1000 x G
200x 0,36 x 0,5

x 100%

x 100%

1000 x 20
3% x100%

20.000

=0,180 %

MxAxN
1000 x G
200x 0,35 x 0,5

x 100%

x 100%

1000 x 20

3 x100%
20.000

=0,175%



Lampiran 18. Asam Lemak Bebas VCO Lengkuas

Replikasi Bobot Volume Normalitas Berat Hasil
Molekul (g) Titrasi (mL) NaOH (%) Sampel (g) (%)
1 200 0,40 0,5 20 0,200
2 200 0,39 0,5 20 0,195
3 200 0,38 0,5 20 0,190
4 200 0,35 0,5 20 0,175
5 200 0,37 0,5 20 0,185
6 200 0,39 0,5 20 0,195
7 200 0,38 0,5 20 0,190
8 200 0,39 0,5 20 0,195
9 200 0,38 0,5 20 0,190
Rata-rata 0,191




Lampiran 19. Perhitungan Asam Lemak Bebas VCO Lengkuas
a. Replikasi 1
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,40
Normalitas =0,5

Berat sampel =20

Asam lemak bebas = TXAXN 00y
sam tema epas = 1000 x G X (1]
_ 200 x 0,40 x 0,5 100%
T T 1000x20 07
=22 x100%
20.000
=0,200 %
b. Replikasi 2
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,39
Normalitas =0,5
Berat sampel =20
Asam lemak bebas = X AXN 009
sam Lema epas = 1000XG X 0
_ 200x0,39x 0,5 100%
=~ T 1000x20 07

= — _ x100% = 0,195 %

20.000

c. Replikasi 3
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,38
Normalitas =0,5
Berat sampel =20

Asam lemak bebas = "X AXN 1 00%
sam tema epas = 1000xGx 0

_ 200x038x05
= T 1000x20 07

= 3% %100%=0,190 %

20.000




d. Replikasi 4

e.

f.

Diketahui:

Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,35
=05

Berat sampel =20

Normalitas

Asam lemak bebas =

Replikasi 5
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,37
Normalitas =05
Berat sampel =20
Asam lemak bebas =
Replikasi 6
Diketahui: Bobot molekul = 200

Volume titrasi = 0,39
=05

Berat sampel =20

Normalitas

Asam lemak bebas

MxAxN

1000 x G

200 x 0,35 x 0,5
1000 x 20

35 %100% =0,175 %

20.000

x 100%

x 100%

MxAxN

1000 x G

200x 0,37 x 0,5
1000 x 20

37 x100% = 0,185 %

20.000

x 100%

x 100%

MxAxN

1000 x G

200x 0,39 x 0,5
1000 x 20

3% %100% =0,195 %

20.000

x 100%

x 100%




g. Replikasi 7
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,38
Normalitas =0,5

Berat sampel =20
MxAxN
Asam lemak bebas = 1000%C x 100%
_200x0,38x0,5

1000 x 20

% ¥100% =0,190 %
20.000

x 100%

h. Replikasi 8
Diketahui: Bobot molekul = 200

Volume titrasi = 0,39
Normalitas =05

Berat sampel =20

Asam lemak bebas = X AXN 00y
sam tema epas = 1000xG X 0
200 0,39 0,5 L00%
= T 1000x20 07
= —_x100% =0,195%
20.000
i. Replikasi 9
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,38
Normalitas =05
Berat sampel =20
Asam lemak bebas = AN 00w
sam tema epas = 1000xGx 0
_200x0,38x05 1009,
= T 1000x20 <07

= 3% x100% =0,190%
20.000




Lampiran 20. Asam Lemak Bebas VCO Komersil

Replikasi Bobot Volume Normalitas Berat Hasil
Molekul (g) Titrasi (mL) NaOH (%) Sampel (g) (%)

1 200 0,35 0,5 20 0,175

2 200 0,28 0,5 20 0,140

3 200 0,32 0,5 20 0,160

4 200 0,28 0,5 20 0,140

5 200 0,31 0,5 20 0,155

6 200 0,29 0,5 20 0,145

7 200 0,33 0,5 20 0,165

8 200 0,28 0,5 20 0,140

9 200 0,32 0,5 20 0,160
Rata-rata 0,153




Lampiran 21. Perhitungan Asam Lemak Bebas VCO Komersil
a. Replikasi 1
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,35
Normalitas =0,5

Berat sampel =20

Asam lemak bebas = TXAXN 00y
sam tema epas = 1000 x G X (1]
_ 200x035x05
T T 1000x20 07
= x100%
20.000
=0,175%
b. Replikasi 2
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,28
Normalitas =05
Berat sampel =20
Asam lemak bebas = TXAXN 1 00u
sam tema epas = 1000XGx 0
_ 200x 0,28 x 0,5 100%
= T 1000x20 07

= 2% x100% =0,140 %

20.000

c. Replikasi 3
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,32
Normalitas =0,5
Berat sampel =20

Asam lemak bebas = STXAXN 00y
sam tema epas = 1000xGx 0

_ 200x032x05
= T 1000x20 07

= 22 x100% =0,160 %

20.000




d. Replikasi 4
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,28
Normalitas =0,5
Berat sampel =20

Asam lemak bebas = S A*N 1 00u
sam tema epas = 1000xGx 0

~200x0,28x0,5

1000 x 20

= 2% %100% =0,140 %

20.000

x 100%

e. Replikasi 5
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,31
Normalitas =0,5
Berat sampel =20

Asam lemak bebas = SXAXN 00y
sam tema epas = 1000xGx 0

_ 200x031x05
= T 1000x20 07

1 ¥ 100% = 0,155 %

20.000

f. Replikasi 6
Diketahui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,29
Normalitas =0,5
Berat sampel =20

Asam lemak bebas = AN 00y
sam iema epas = 1000xG X 0

_ 200x029x05
= T 1000x20 <07

= 22 x100% =0,145%
20.000




g. Replikasi 7

Diketahui: Bobot molekul = 200

Volume titrasi = 0,33
Normalitas =05

Berat sampel =20

Asam lemak bebas =

h. Replikasi 8

Diketa

hui: Bobot molekul = 200
Volume titrasi = 0,28
Normalitas =05

Berat sampel =20

Asam lemak bebas =

i. Replikasi 9
Diketahui: Bobot molekul = 200

Volume titrasi = 0,32
Normalitas =05

Berat sampel =20

Asam lemak bebas =

MxAxN
1000 x G
200x 0,33 x 0,5

x 100%

x 100%

1000 x 20

3 x100%
20.000

=0,165 %

MxAxN

1000 x G

200x 0,28 x 0,5
1000 x 20

2% % 100%

20.000

x 100%

x 100%

=0,140 %

MxAxN

1000 x G

200x 0,32 x 0,5
1000 x 20

2 100%
20.000

x 100%

x 100%

= 0,160 %



Lampiran 22. Penentuan Bilangan Peroksida

No Dokumentasi

Keterangan

Seri konsentrasi Fe 5, 10, 15, 20, 25
ppm.

Seri konsentrasi Fe yang akan dibaca

pada spektrofotometer UV-Vis.

=1

®

TIT ]

Larutan sampel VCO murni yang
akan dilakukan pembacaaan pada

spektrofotometer UV-Vis.

Larutan sampel VCO lengkuas yang
akan dilakukan pembacaaan pada
spektrofotometer UV-Vis.

Larutan sampel VCO komersil yang
akan dilakukan pembacaaan pada
spektrofotometer UV-Vis.

Proses pembacaan nilai absorbansi
pada spektrofotometer UV-Vis.




Lampiran 23. Perhitungan Pembuatan Larutan
1. Pembuatan Larutan NaOH 0,1 N Dalam 250 mL

Gram = Normalitas x BM x Volume (L)
Gram =0,1 x 40 g/mol x 0,25 L
Gram =1 gram
Ditimbang 1 g NaOH padat dilarutkan dengan akuades dalam gelas beker
250 mL, kemudian diencerkan dengan akuades hingga volume 250 mL.

2. Pembuatan Larutan HCI 10 M Dalam 100 mL

a. Membuat Molaritas HCI pekat
Larutan HCI di botol umumnya memiliki konsentrasi 37%.
Berat Jenis = 1,19 g/ml
Berat Molekul = 36.5 g/mol

_ 10X % xB]J
~  BM
M = 10 x37 % x 1,19 g/ml
B 36,5 g/mol
4403
36,5
M =12,06 M

b. Pembuatan Larutan HCI 10 M Dalam 100 mL
M1 xVi=Mox Vs,
12,06 x V1 =10 x 100

Vl - 10 X100
12,06
V1=83mL

Masukkan 83 mL HCI pekat ke dalam labu ukur 100 mL secara
perlahan-lahan dialirkan melalui dinding labu, lalu tambahkan aquadest
sampai tanda batas 100 mL. Gojok sebentar kemudian tunggu hingga
dingin.

3. Pembuatan Larutan Induk Fe 1000 ppm (1000 mg/L) Dalam 50 mL

1 ppm =1mg/L
1000 ppm = 1000 mg/L
1000 ppm = %
_ mg
1000 ppm = 5051
=50mg=0,05¢g

4. Pengenceran 1000 ppm ke 100 ppm
CixVi=Cox V,
1000 ppm x V1 =100 ppm x 50 mL
100 ppm X 50 mL
Vi=———
1000 ppm

Vi=5mL



5. Pengenceran 100 ppm ke 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, 25 ppm

a. Pengenceran 100 ppm ke 5 ppm
CixVi=Cax Vs

100 ppm x V1 =5 ppm x 10 mL
_ 5ppmXx10mL

V.=
100 ppm
V1=0,5mL
b. Pengenceran 100 ppm ke 10 ppm
Ci1xVi=Cax Vy
100 ppm x V1 =10 ppm x 10 mL
10 ppm X 10 mL
Vi=——
100 ppm
Vi=1mL
c. Pengenceran 100 ppm ke 15 ppm
CixVi=Cax V»
100 ppm x V; =15 ppm x 10 mL
15 ppm X 10 mL
Vi=————
100 ppm
Vi=15mL
d. Pengenceran 100 ppm ke 20 ppm
CixV1i=Cax Vs
100 ppmx V1 =20 ppm x 10 mL
20 ppm X 10 mL
Vi=——
100 ppm
Vi=2mL
e. Pengenceran 100 ppm ke 25 ppm
CixVi=Cax Vs
100 ppm x V1 = 25 ppm x 10 mL
25 ppm X 10 mL
Vi=————
100 ppm

Vi=2,5mL



Lampiran 24. Hasil Spektrofotometri UV-Vis Kurva Baku FeCls

User Information

&
g »

Porkin

Name :

Experiment Information

Title : Kurva Baku FeCI3

Commeiit : -

Instrument Serial No : 365K21072103
Sofware Version : UV Express — Version 4.1.3

Method

Experimental Date : May 28 2024 10:41:51 (GMT +7:00)
System Name : Undefined
Firmware Version : 160529

Experiment Type : Wavelength Program

| Experiment Setup

Data Type : Absorbance

0%T / Blocked Beam Baseline : No
SBW (nm) : 1.0

Beam Type : Double Normal

| nee - LINIANG
Lamp . UVFViS

Accessory : Single-Cell

Result Data
[ Name AU (500,00 nm)
l 5 ppm 0,2432

10 ppm 0,4214

15 ppm 0,6532

20 ppm 0,8131

25 ppm 1,0452

Perkin



Lampiran 25. Hasil Spektrofotometri UV-Vis VCO Murni

A

Porkin
User Information
Name :
Experiment Information
Title : VCO Murni Experimental Date : May 28 2024 15:02:15 (GMT +7:00)
Commeiit : - System Name : Undefined
Instrument Serial No : 365K21072103 Firmware Version : 160529

Sofware Version : UV Express — Version 4.1.3

Method

Experiment Type : Wavelength Program

Experiment Setup
Data Type : Absorbance
0%T / Blocked Beam Baseline : No
SBW (nm) : 1.0
Beam Type : Double Normal
Lamp : UV+VIS
Accessory : Single-Cell
Result Data
Name AU (500,00 nm)
EO-1 0,0141
EO0-2 0,0426
EO-3 0,0527
E0-4 0,0627
EO-5 0,0636
[ E0-6 0,0371
[ EO0-7 0,0366
| EO0-8 0,0721
E0-9 0,0731
E1-1 0,2532
E1-2 0,2532
Ei-3 0,2532
E1-4 0,2532
E1-5 0,2532
E1-6 0,2532
E1-7 0,2532
E1-8 0,2532
E1-9 0,2532
E2-1 0,6352
E2-2 0,6461
E2-3 0,6721
E2-4 0,6691
E2-5 0,6841
E2-6 0,6521
E2-7 0,6471
E2-8 0,6940
E2-9 0,6651

>

Perkin



Lampiran 26. Hasil Spektrofotometri UV-Vis VCO Lengkuas

L3

Porkin
User Information
Name :
Experiment Information
Title : VCO Lengkuas Experimental Date : May 28 2024 15:53:32 (GMT +7:00)
Comment : - System Name : Undefined
Instrument Serial No : 365K21072103 Firmware Version : 160529

Sofware Version : UV Express — Version 4.1.3

Method

Experiment Type : Wavelength Program

| Experiment Setup
Data Type : Absorbance
0%T / Blocked Beam Baseline : No
SBW (nm) : 1.0
Beam Type : Double Normal
Lamp | UVAVIS
Accessory : Single-Cell J

Result Data

Name AU (500,00 nm)
EO-1 0,0341
EO-2 0,0526
EO-3 0,0427
EO-4 0,0623
EO0-5 0,0436
EO-6 0,0671
EO-7 0,0444
EO-8 0,0421
EO-9 0,0856
E1-1 0,2532
E1-2 0,2532
Ei-3 0,2532
E1-4 0,2532
E1-5 0,2532
E1-6 0,2532
E1-7 0,2532
E1-8 0,2532
E1-9 0,2532
E2-1 0,6012
E2-2 0,6241
E2-3 0,6311
E2-4 0,6421
E2-5 0,6311
E2-6 0,6316
E2-7 0,6321
E2-8 0,6181
E2-9 0,6653

Perkin



Lampiran 27. Hasil Spektrofotometri UV-Vis VCO Komersil I

Peorkin
User Information
Name :
Experiment Information
Title : VCO Komersil Experimental Date : May 28 2024 14:23:35 (GMT +7:00)
Comment : - System Name : Undefined
Instrument Serial No : 365K21072103 Firmware Version : 160529

Sofware Version : UV Express — Version 4.1.3

Method

Experiment Type : Wavelength Program

[ Experiment Setup
Data Type : Absorbance
0%T / Blocked Beam Baseline : No
SBW (nm) : 1.0
Beam Type : Double Normal
Lamp : UV+VIS
Accessory : Single-Cell

Result Data

[ Name AU (500,00 nm)

| £0-1 0,0111
E0-2 0,0224
E0-3 0,0124
E0-4 0,0219
E05 0,0263
E0-6 0,0344
E0-7 0,0232
E0-8 0,0442
E0-9 0,0215
E1-1 0,2532
E12 0,2532
E1-3 0,2532
E1-4 0,2532
E15 0,2532
E16 0,2532
E1-7 0,2532
E1-8 0,2532
E1-9 0,2532
E2-1 0.5212
E2-2 0,5361
E2-3 0,5354
E2-4 0,5343
E2-5 0,5311
E2-6 0,5292
E2-7 0,5328
E2-8 0,5312
E2-9 0,5281

gr.

Paorkin



Lampiran 28. Bilangan Peroksida VCO Murni

Replikasi Abs Abs Abs Y X Hasil (mEQ
Sampel + Sampel FeCl; Peroksida/Kg
FeCl, (E2)  (Eo) (E1)
1 0,6352 0,0141 0,2532 0,3679 8,302601 0,050
2 0,6461 0,0426 0,2532 0,3503 7,861653 0,047
3 0,6721 0,0527 10,2532 0,3662 8,260009 0,050
4 0,6691 0,0627 0,2532 0,3532 7,934309 0,048
5 0,6841 0,0636 0,2532 0,3673 8,287568 0,050
6 0,6521 0,0371 0,2532 0,3618 8,149772 0,049
7 0,6471 0,0366 0,2532 0,3573 8,037029 0,048
8 0,6940 0,0721 0,2532 0,3687 8,322644 0,050
9 0,6651 0,0731 10,2532 0,3388 7,573533 0,046
Rata-rata 0,049
Keterangan:
Kurva Baku FeCls

ppm Abs a=0,03651

> 0.2432 b=0,039914

10 0,4214

15 06532 r = 0,99854067

20 0,8131

25 1,0452




Lampiran 29. Perhitungan Bilangan Peroksida VCO Murni

a. Replikasi 1
Diketahui: E> = 0,6352 Mr Fe = 55,84
E:1=0,2532 Mo =30
Eo=0,0141
1. y = E,- (E; + Ey) = 0,6352 - (0,2532 + 0,0141) =0,3679
2. y=bx+a

0,3679 = 0,039914x + 0,03651

_0,3679 — 0,03651
X = 7770,039914

= 8,302601

3. Bilangan peroksida = X109 0,0101
Mr Fex Mo

8302601 x 1000
T 5584x30

x 0,0101 = 0,050 mEQPeroksida/Kg

b. Replikasi 2
Diketahui: E> = 0,6461 Mr Fe = 55,84
E1=0,2532 Mo =30
Eo=10,0426
1.y = E,- (E; + Ep) = 0,6461 - (0,2532 + 0,0426) =0,3503
2.y=bx+a
0,3503 = 0,039914x + 0,03651

_0,3503 — 0,03651
= TT0,039914

= 7,861653

3. Bilangan peroksida = _X. 1000 x 0,0101
Mr Fe x Mo

_ 7,861653 x 1000

x 0,0101 = 0,047 mEQPeroksida/Kg
55,84 x 30

c. Replikasi 3
Diketahui: E2=0,6721 Mr Fe = 55,84
E1=0,2532 Mo =30
Eo=0,0527
1.y = E,- (E; + Ey) = 0,6721 - (0,2532 + 0,0527) = 0,3662



2.y=bx+a
0,3662 = 0,039914x + 0,03651
10,3662 — 0,03651

X = 0039914 = 8,260009
3. Bilangan peroksida = ﬁ x 0,0101
= %ﬁ;goo x 0,0101 = 0,050 mEQPeroksida/Kg

Replikasi 4
Diketahui: E2 = 0,6691 Mr Fe = 55,84

E1=0,2532 Mo =30

Eo=10,0627
1.y = E;- (E; + Ey) = 0,6691 - (0,2532 + 0,0627) = 0,3532
2. y=bx+a

0,3532 = 0,039914x + 0,03651
10,3532 —0,03651

x = 0039914 = 7,934309
3. Bilangan peroksida = ﬁ x 0,0101
= % x 0,0101 = 0,048 mEQPeroksida/Kg

Replikasi 5
Diketahui: E> = 0,6841 Mr Fe = 55,84

E1=0,2532 Mo =30

Eo=10,0636
1.y = E,- (E; + E;) = 0,6841 - (0,2532 + 0,0636) =0,3673
2. y=bx+a

0,3673 = 0,039914x + 0,03651
_0,3673 —0,03651

X = 0039914 = 8,287568
3. Bilangan peroksida = X 1000 x 0,0101
Mr Fe x Mo

__ 8,287568 x 1000

x 0,0101 = 0,050 mEQPeroksida/Kg
55,84 x 30



f. Replikasi 6

Diketahui: E> = 0,6521 Mr Fe = 55,84
E1=0,2532 Mo = 30
Eo=0,0371
1. y = E,- (E; + Ey) = 0,6521 - (0,2532 + 0,0371) =0,3618
2. y=bx+a

0,3618 = 0,039914x + 0,03651
10,3618 — 0,03651

x = 0039914 = 8,149772
3. Bilangan peroksida = ﬁ x 0,0101
= %}g‘“’" x 0,0101 = 0,049 mEQPeroksida/Kg
g. Replikasi 7

Diketahui: E> = 0,6471 Mr Fe = 55,84

E1=0,2532 Mo =30

Eo=0,0366
1. y = E,- (E; + Ep) = 0,6471 - (0,2532 + 0,0366) = 0,3573
2. y=bx+a

0,3573 = 0,039914x + 0,03651
_0,3573 —0,03651

x = 0.039914 = 8,037029
3. Bilangan peroksida = ﬁ x 0,0101
= 2057029 X 1900 0,0101 = 0,048 mEQPeroksida/Kg
55,84 x 30
h. Replikasi 8

Diketahui: E2 = 0,6940 Mr Fe = 55,84

E1=0,2532 Mo = 30

Eo=0,0721
1. vy = E,- (E; + Ey) = 0,6940 - (0,2532 + 0,0721) =0,3687
2. y=bx+a

0,3687 = 0,039914x + 0,03651

_0,3687 — 0,03651
B 0,039914

x = 8,322644



x. 1000
Mr Fe x Mo

x 0,0101 = 0,050 mEQPeroksida/Kg

3. Bilangan peroksida = x 0,0101

8322644 X 1000

55,84 x 30
i. Replikasi 9
Diketahui: E2 = 0,6651 Mr Fe = 55,84
E1=0,2532 Mo =30
Eo=0,0731
1. y = E, - (E; + E;) = 0,6651 - (0,2532 + 0,0731) = 0,3388
2. y=bx+a

0,3388 = 0,039914x + 0,03651
_ 10,3388 —0,03651

0039914 = 7,573533
3. Bilangan peroksida = X 1099 0,0101
Mr Fe x Mo

7,573533 x 1000

= ——  x 0,0101 = 0,046 mEQPeroksida/Kg
55,84 x 30



Lampiran 30. Bilangan Peroksida VCO Lengkuas

Replikasi Abs Abs Abs Y X Hasil (mEQ
Sampel + Sampel FeCl; Peroksida/Kg
FeCl, (E2)  (Eo) (Ez)
1 0,6012 0,0341 10,2532 0,3139 6,949692 0,042
2 0,6141 0,0426 0,2532 0,3183 7,059929 0,043
3 0,6411  0,0527 0,2532 10,3352 7,483339 0,045
4 0,6421 0,0627 0,2532 0,3262 7,257854 0,044
5 0,6511 0,0636 0,2532 10,3343 7,460791 0,045
6 0,6016  0,0371 0,2532 10,3311 6,884552 0,042
7 0,6221 0,0366 0,2532 0,3323 7,410682 0,045
8 0,6481 0,0721 0,2532 10,3228 7,172671 0,043
9 0,6553 0,0731 10,2532 10,3290 7,328005 0,044
Rata-rata 0,044




Lampiran 31. Perhitungan Bilangan Peroksida VCO Lengkuas

a. Replikasi 1
Diketahui: E2 = 0,6012 Mr Fe = 55,84
E1=0,2532 Mo =30
Eo=0,0341
1. y = E,- (E; + Ey) = 0,6012 - (0,2532 + 0,0341) =0,3139
2. y=bx+a

0,3139 = 0,039914x + 0,03651

03139 - 0,03651
X = TT0,039914

= 6,949692

3. Bilangan peroksida = X109 0,0101
Mr Fex Mo

= S2490% X 1990 10,0101 = 0,042 mEQPeroksida/Kg
55,84 x 30

b. Replikasi 2
Diketahui: E2=0,6141 Mr Fe = 55,84
E1=0,2532 Mo =30
Eo=10,0426
1. vy = E,- (E; + E;) = 0,6141 - (0,2532 + 0,0426) =0,3183
2. y=bx+a
0,3183 =0,039914x + 0,03651
10,3183 —0,03651

x = 0.039914 = 7,059929
3. Bilangan peroksida = ﬁ x 0,0101
= 10929 X 1000 0,0101 = 0,043 mEQPeroksida/Kg
55,84 x 30
c. Replikasi 3

Diketahui: E>=0,6411 Mr Fe = 55,84

E1=0,2532 Mo =30

Eo=0,0527

1. y = E,- (E; + E;) = 0,6411 - (0,2532 + 0,0527) =0,3352



2. y=bx+a
0,3352 = 0,039914x + 0,03651
10,3352 - 0,03651

X = 0039914 = 7,483339
3. Bilangan peroksida = ﬁ x 0,0101
= %}’5;300 x 0,0101 = 0,045 mEQPeroksida/Kg
d. Replikasi 4

Diketahui: E>=0,6421 Mr Fe = 55,84

E1=0,2532 Mo =30

Eo=0,0627
1. y = E,- (E; + Ep) = 0,6421 - (0,2532 + 0,0627) = 0,3262
2. y=bx+a

0,3262 = 0,039914x + 0,03651
10,3262 —0,03651

x = 0.039914 = 7,257854
3. Bilangan peroksida = ﬁ x 0,0101
= % x 0,0101 = 0,044 mEQPeroksida/Kg
e. Replikasi 5

Diketahui: E2=0,6511 Mr Fe = 55,84

E1=0,2532 Mo =30

Eo=10,0636
1. y = E,- (E; + Ey) = 0,6511 - (0,2532 + 0,0636) =0,3343
2. y=bx+a

0,3343 = 0,039914x + 0,03651
10,3343 — 0,03651

X = 0039914 =7,460791
3. Bilangan peroksida = _x 1009, 0,0101
Mr Fe x Mo

__ 7,460791 x 1000

x 0,0101 = 0,045 mEQPeroksida/Kg
55,84 x 30



f.

Replikasi 6
Diketahui: E>=0,6016 Mr Fe = 55,84
E1=0,2532 Mo =30
Eo=10,0371
1.y = E,- (E; + Ey) = 0,6016 - (0,2532 + 0,0371) =0,3311
2. y=bx+a

0,3311 =0,039914x + 0,03651
03311 -0,03651

x = 0039914 = 6,884552
3. Bilangan peroksida = ﬁ x 0,0101
— S8 ¥ 1900 10,0101 = 0,042 mMEQPeroksida/Kg
55,84 x 30

Replikasi 7
Diketahui: E>=0,6221 Mr Fe = 55,84

E:1=0,2532 Mo =30

Eo=0,0366
1.y = E,- (E; + Ey) = 0,6221 - (0,2532 + 0,0366) =0,3323
2. y=bx+a

0,3323 = 0,039914x + 0,03651
10,3323 -0,03651

x = 0.039914 = 7,410682
3. Bilangan peroksida = ﬁ x 0,0101
= 1410682 X 1000 0,0101 = 0,045 mEQPeroksida/Kg
55,84 x 30

Replikasi 8
Diketahui: E2 = 0,6481 Mr Fe = 55,84

E1=0,2532 Mo = 30

Eo=0,0721
1.y = E,- (E; + E;) = 0,6481 - (0,2532 + 0,0721) =0,3228
2. y=bx+a

0,3228 = 0,039914x + 0,03651

10,3228 — 0,03651
x= 0,039914

=7,172671



3. Bilangan peroksida = _x 1009, 0,0101
Mr Fe x Mo

__ 7,172671 x 1000

x 0,0101 = 0,043 mEQPeroksida/Kg
55,84 x 30

Replikasi 9
Diketahui: E2 = 0,6553 Mr Fe = 55,84
E1=0,2532 Mo =30
Eo=0,0731
1.y = E,- (E; + Ey) = 0,6553 - (0,2532 + 0,0731) =0,3290
2. y=bx+a
0,3290 = 0,039914x + 0,03651
10,3290 — 0,03651

x = 0039914 = 7,328005
3. Bilangan peroksida = X 1099 0,0101
Mr Fe x Mo

= 13200 X 1999 40,0101 = 0,044 mEQPeroksida/Kg
55,84 x 30



Lampiran 32. Bilangan Peroksida VCO Komersil

Replikasi Abs Abs Abs Y X Hasil (mEQ
Sampel + Sampel FeCl» Peroksida/Kg
FeCl, (E2)  (Eo) (Ez)
1 0,5212 0,0111 0,2532 0,2569 5,521621 0,033
2 0,5361 0,0224 0,2532 0,2605 5,611815 0,034
3 0,5354  0,0124 10,2532 0,2698 5,844816 0,035
4 0,5343 0,0219 10,2532 10,2592 5,579245 0,034
5 0,5311 0,0263 0,2532 0,2516 5,388836 0,032
6 0,5292  0,0344 10,2532 0,2416 5,138297 0,031
7 0,5328 0,0232 0,2532 0,2564 5,509095 0,033
8 0,5312 0,0442 0,2532 0,2338 4,942877 0,030
9 0,5281 0,0215 10,2532 0,2534 5,433933 0,033
Rata-rata 0,033




Lampiran 33. Perhitungan Bilangan Peroksida VCO Komersil

a. Replikasi 1
Diketahui: E2 = 0,5212 Mr Fe = 55,84
E1=0,2532 Mo =30
Eo=0,0111
1. y = E,- (E; + Ey) = 0,5212 - (0,2532 + 0,0111) = 0,2569
2. y=bx+a

0,2569 = 0,039914x + 0,03651

_0,2569 — 0,03651
X = TT0,039914

=5,521621

3. Bilangan peroksida = _x 1009, 0,0101
Mr Fex Mo

_ 5521621 x 1000

x 0,0101 = 0,033 mEQPeroksida/Kg
55,84 x 30

b. Replikasi 2
Diketahui: E> = 0,5361 Mr Fe = 55,84
E1=0,2532 Mo = 30
Eo=0,0224
1. y = E, - (E; + Ey) = 0,5361 - (0,2532 + 0,0224) = 0,2605
2. y=bx+a
0,2605 = 0,039914x + 0,03651

_0,2605 — 0,03651
= 0,039914

=5,611815

3. Bilangan peroksida = _X. 1000 x 0,0101
Mr Fe x Mo

= 20X 0 10,0101 = 0,034 mMEQPeroksida/Kg
55,84 x 30

c. Replikasi 3
Diketahui: E2 = 0,5354 Mr Fe = 55,84
E1=0,2532 Mo =30
Eo=0,0124
1. y = E,- (E; + Ey) = 0,6721 - (0,5354 4+ 0,0124) = 0,2698



2. y=bx+a
0,2698 = 0,039914x + 0,03651

_ 02698 — 003651 _
= 0039914

3. Bilangan peroksida = _X. 1000 x 0,0101

Mr Fex Mo
5844816 x 1000
~ 5584x30

x 0,0101 = 0,035 mEQPeroksida/Kg

d. Replikasi 4

Diketahui: E2 = 0,5343 Mr Fe = 55,84
E1=0,2532 Mo =30
Eo=0,0219

1. y = E,- (E; + E,) = 0,5343 - (0,2532 + 0,0219) = 0,2592

2. y=bx+a

0,2592 = 0,039914x + 0,03651

10,2592 — 0,03651

x = 0039912 = 5,579245
3. Bilangan peroksida = ﬁ x 0,0101
= % x 0,0101 = 0,034 mEQPeroksida/Kg
e. Replikasi 5

Diketahui: E> = 0,5311 Mr Fe = 55,84

E1=0,2532 Mo =30

Eo=0,0263
1. y = E,- (E; + Ep) = 0,5311 - (0,2532 + 0,0263) = 0,2516
2. y=bx+a

0,2516 = 0,039914x + 0,03651
_0,2516 — 0,03651

X 0039914 = 5,388836
3. Bilangan peroksida = X 1000 x 0,0101
Mr Fe x Mo

__ 5,388836 x 1000

x 0,0101 = 0,032 mEQPeroksida/Kg
55,84 x 30



f. Replikasi 6

Diketahui: E> = 0,5292 Mr Fe = 55,84
E1=0,2532 Mo = 30
Eo=0,0344
1. y = E,- (E; + Ey) = 0,5292 - (0,2532 + 0,0344) =0,2416
2. y=bx+a

0,2416 = 0,039914x + 0,03651
_0,2416 —0,03651

x = 0039914 = 5,138297
3. Bilangan peroksida = ﬁ x 0,0101
= % x 0,0101 = 0,031 mEQPeroksida/Kg
g. Replikasi 7

Diketahui: E2=0,5328 Mr Fe = 55,84

E:1=0,2532 Mo =30

Eo=0,0232
1. y = E,- (E; + E,) = 0,5328 - (0,2532 + 0,0232) =0,2564
2. y=bx+a

0,2564 = 0,039914x + 0,03651
_0,2564 — 0,03651

x = 0.039914 = 5,509095
3. Bilangan peroksida = ﬁ x 0,0101
= 220X 1999 40,0101 = 0,033 MEQPeroksida/Kg
55,84 x 30
h. Replikasi 8

Diketahui: E>=0,5312 Mr Fe = 55,84

E.1=0,2532 Mo = 30

Eo=0,0442
1. y = E,- (E; + E,) = 0,5312 - (0,2532 + 0,0442) =0,2338
2. y=bx+a

0,2338 = 0,039914x + 0,03651

_0,2338 - 0,03651
= TT0,039914

= 4,942877



3. Bilangan peroksida = _x 1009, 0,0101
Mr Fe x Mo

x 0,0101 = 0,030 mEQPeroksida/Kg

_ 4,942877 x 1000

55,84 x 30
i. Replikasi 9
Diketahui: E2 = 0,5281 Mr Fe = 55,84
E1=0,2532 Mo =30
Eo=0,0215
1. y = E, - (E; + Ey) = 0,5281 - (0,2532 + 0,0215) = 0,2534
2. y=bx+a

0,2534 = 0,039914x + 0,03651
_0,2534 —0,03651

x = 0039914 = 5,433933
3. Bilangan peroksida = _x 1009, 0,0101
Mr Fe x Mo

_ 5433933 x 1000

x 0,0101 = 0,033 mEQPeroksida/Kg
55,84 x 30



Lampiran 34. Analisis Data SPSS Kadar Air

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VKom .278 9 .044 .853 9 .081
VMur .196 9 .200" 917 9 .369
VLleng .205 9 .200" .884 9 172
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 2.937 2 24 .072
Based on Median 1.551 2 24 .233
Based on Median and with 1.551 2 16.509 241
adjusted df
Based on trimmed mean 2.703 2 24 .087
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Hasil
Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval
(1) Kelompok (J) Kelompok (I-3) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
VCO Komersil VCO Murni -.062222" .017309 .004 -.10545 -.01900
VCO Lengkuas -.086667" .017309 .000 -.12989 -.04344
VCO Murni VCO Komersil .062222" .017309 .004 .01900 .10545
VCO Lengkuas -.024444 .017309 .351 -.06767 .01878
VCO Lengkuas  VCO Komersil .086667" .017309 .000 .04344 .12989
VCO Murni .024444 .017309 .351 -.01878 .06767

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Lampiran 35. Analisis Data SPSS Bilangan Asam

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VKom .188 9 .200" .894 9 .222
VMur 197 9 .200" .942 9 .601
VLeng 247 9 119 .894 9 .218
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 3.587 2 24 .043
Based on Median 3.077 2 24 .065
Based on Median and with 3.077 2 22.700 .066
adjusted df
Based on timmed mean 3.693 2 24 .040
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Hasil
Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval
() Kelompok (J) Kelompok (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
VCO Komersil VCO Murni -.032222" .004456 .000 -.04335 -.02109
VCO Lengkuas -.037222" .004456 .000 -.04835 -.02609
VCO Murni VCO Komersil .032222" .004456 .000 .02109 .04335
VCO Lengkuas -.005000 .004456 .510 -.01613 .00613
VCO Lengkuas  VCO Komersil .037222" .004456 .000 .02609 .04835
VCO Murni .005000 .004456 .510 -.00613 .01613

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Lampiran 36. Analisis Data SPSS Bilangan Peroksida

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VKom .223 9 .200" 951 9 .701
VMur .257 9 .087 .851 9 .077
VLeng .195 9 .200" .870 9 122
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.

Hasil Based on Mean 213 2 24 .809

Based on Median .145 2 24 .866

Based on Median and with .145 2 21.621 .866

adjusted df

Based on timmed mean 193 2 24 .826

Dependent Variable: Hasil

Multiple Comparisons

Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval
() Kelompok (J) Kelompok (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
VCO Komersil VCO Murni -.015889" .000677 .000 -.01758 -.01420
VCO Lengkuas -.010889" .000677 .000 -.01258 -.00920
VCO Murni VCO Komersil .015889" .000677 .000 .01420 .01758
VCO Lengkuas .005000" .000677 .000 .00331 .00669
VCO Lengkuas  VCO Komersil .010889" .000677 .000 .00920 .01258
VCO Murni -.005000" .000677 .000 -.00669 -.00331

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



